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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kuliah online berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa pada perguruan tinggi di daerah Jabodetabek
(Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi) selama masa pandemik covid-19. Pengumpulan data
menggunakan angket berupa google form yang disebarkan kepada 200 responden. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linear sederhana.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel penelitian diperoleh hasil bahwa pada dasarnya
kuliah online tidak seefektif dan seefisien kuliah tatap muka, kuliah online di masa pandemik
covid-19 ini tidak berjalan seoptimal dan semaksimal kuliah tatap muka. Sedangkan
berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan kuliah online berpengaruh
positif terhadap motivasi belajar mahasiswa pada perguruan tinggi di daerah Jabodetabek.
Kata kunci: Kuliah Online; Motivasi Belajar

Abstract

This study aims to determine whether online lectures have a positive and significant
effect on student learning motivation at tertiary institutions in the Greater Jakarta area
(Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi) during the covid-19 pandemic. Data collection used
a questionnaire in the form of google form which was distributed to 200 respondents. The data
analysis method used is descriptive analysis and simple linear regression analysis. Based on the
results of the descriptive analysis of the research variables, it was found that basically online
lectures were not as effective and efficient as face-to-face lectures, online lectures during the
Covid-19 pandemic did not run as optimally and as optimally as face-to-face lectures.
Meanwhile, based on the results of simple linear regression analysis, online lectures have a
positive effect on student learning motivation at tertiary institutions in the Jabodetabek area.

Keywords: Online Learning; Motivation to learn

1. Pendahuluan

Saat ini seluruh dunia dilanda oleh pandemik covid-19, termasuk Indonesia. Kehadiran
pandemik covid-19 ini membawa dampak transformasi yang sangat signifikan pada setiap
sektor usaha, khususnya dalam institusi pendidikan, dimulai dari tingkat kanak-kanak sampai
pada tinggkat perguruan tinggi. Metode pembelajaran yang selama ini dilakukan secara
konvensional telah beralih menjadi secara modernisasi (e-learning). Konsep pembelajaran yang
dikenal dengan istilah e-learning ini memberikan dampak transformasi pendidikan dari bentuk
konvensional ke dalam bentuk digital, baik dari isi dan sistemnya [1]. Hal ini menunjukkan
bahwa pada masa pandemik covid-19 ini, menuntut setiap institusi pendidikan untuk
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Institusi
pendidikan yang melek teknologi akan mampu berkompetisi di dunia pendidikan. Sementara
institusi pendidikan yang tidak melek teknologi akan tergelincir dengan institusi pendidikan
yang melek teknologi.
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Menurut Johnny G Plate, Menteri Komunikasi dan Informatika kepada detiknet bahwa di
era industri 4.0 ini, Indonesia membutuhkan talenta digital, namun pada kenyataannya
kebutuhan tenaga kerja ahli bidang digital masih belum tercukupi. Hal ini merujuk pada laporan
World Bank tahun 2016 mencatat bahwa Indonesia saat ini mengalami kekurangan tenaga kerja
semi terampil dan terampil sebesar 9 juta orang dalam 15 tahun. Disamping itu juga bahwa
Indonesia saat ini sangat membutuhkan beberapa jenis hard skills untuk menghadapi revolusi
industri 4.0, seperti Big Data Analytics, Artificial Intelligence, Cybersecurity, Cloud
Computing, Internet of Things, Machine Learning, dan sebagainya. Selain itu juga, harus
dilengkapi dengan soft-skill yaitu 21st Century Skills yakni Critical Thinking, Creativity,
Collaboration, dan Communication. Hard skills dan soft skills seperti itulah yang paling
dibutuhkan untuk akselerasi transformasi digital menuju digital society Indonesia [2].

Agar sistem pembelajaran online dapat berjalan dengan optimal maka setiap institusi
pendidikan membutuhkan hard skills dan soft skill seperti yang disebutkan di atas. Namun
sayangnya di Indonesia, infrastruktur pada setiap daerah belum merata. Misalnya pada masa
pandemik covid-19 ini, setiap institusi pendidikan diharuskan untuk menerapkan sistem
pembelajaran online, namun pada kenyataannya beberapa daerah tidak dapat menerapkan sistem
tersebut karena adanya berbagai kendala dan keterbatasan fasilitas yaitu tidak ada listrik, tidak
ada komputer/ labtop/ gadget, tidak ada jaringan internet, tidak memahami dengan baik tentang
penggunaan aplikasi-aplikasi tele konferensi untuk mengadakan kelas online seperti aplikasi
Ms. Teams, Zoom, Google Meet, Webex Meet, dan lain sebagainya. Hal ini mengindikasikan
bahwa sistem pembelajaran online ini tidak bisa diterapkan pada semua daerah, namun bisa
diterapkan pada daerah-daerah yang memadai infrastrukturnya seperti di daerah Jabodetabek
(Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi) dan beberapa daerah lainnya. Walaupun daerah-
daerah tersebut sudah memadai infrastrukturnya, namun proses kegiatan belajar mengajar secara
online pada masa pandemik ini masih memerlukan adaptasi yang cukup panjang dari berbagai
pihak baik dari guru, dosen maupun peserta didiknya, sebagaimana pernyataan Nadiem
Makarim, Menteri Pendididikan dan Kebudayaan bahwa proses adaptasi pembelajaran secara
online di masa pandemic covid-19 ini sangat sulit, karena sistem pembelajaran online yang
diterapkan ini bukan karena keinginan tetapi karena terpaksa [3]. Artinya bahwa semua institusi
pendidikan di Indonesia belum siap untuk menerapkan sistem pembelajaran online. Jika sistem
pembelajaran online ini diterapkan karena terpaksa tentunya akan sangat berpengaruh terhadap
motivasi belajar peserta didik di Indonesia, khususnya motivasi belajar mahasiswa-mahasiswi di
perguruan tinggi.

Ada 3 faktor penting yang mendukung sistem pembelajaran online, diantaranya adalah
sumber daya manusia, sarana dan prasana, serta implementasi di lapangan. Jadi kuliah online
adalah sistem perkuliahan yang menggunakan akses internet sebagai media pembelajaran yang
didesain dalam bentuk modal kuliah, rekaman video, audio atau tulisan oleh pihak universitas.
Sedangkan manfaat perkuliahan online adalah (1) mahasiswa dapat mengakses materi
perkuliahan dimana saja dan kapan saja tanpa harus bergantung pada jadwal; (2) komunikasi
antara dosen dan mahasiswa dapat terjadi setiap saat; (3) melatih mahasiswa untuk dapat belajar
secara mandiri dengan memanfaatkan materi kuliah yang diberikan secara online; (4)
meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menggunakan komputer beserta perangkat
lainnya; (5) melatih mahasiswa untuk terbiasa menggunakan sumber-sumber belajar dari
internet; dan (6) dapat mengatasi kekosongan mata kuliah saat dosen berhalangan hadir di
kampus [1]. Merujuk pada manfaat kuliah online di atas maka penting bagi setiap perguruan
tinggi untuk memperhatikan motivasi belajar mahasiswanya.

Motivasi belajar mahasiswa berkaitan dengan semangat atau gairah yang dimiliki oleh
mahasiswa dalam mempelajari setiap bahan yang diberikan oleh dosen, mempunyai semangat
yang tinggi untuk mengembangkan diri dalam belajar dan berinisiatif untuk berdiskusi dengan
dosen dan teman-teman kuliah. Disamping itu juga, mampu mengaplikasikan setiap ilmu yang
diperoleh dari dosen selama mengikuti perkuliahan, sebagaimana pernyataan berikut ini bahwa
“motivation to learn reveals that a student desires to take part in, and learn from, a training
activity”, berarti motivasi berkaitan dengan keinginan mahasiswa untuk mengambil bagian dan
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belajar dari sebuah kegiatan pelatihan [4]. Motivasi belajar adalah dorongan yang menggerakan,
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku mahasiswa dalam kegiatan belajar statistika, yang
timbul dari dalam ataupun dari luar diri mahasiswa, yang tercermin dari kebutuhan, usaha dan
ketekunan untuk mencapai hasil belajar sebaik mungkin [5]. Seseorang yang belajar dengan
motivasi tinggi akan melaksanakan kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh
semangat dan gairah. Sebaliknya siswa yang belajar dengan motivasi rendah akan menjadi
malas bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara e-learning dan
motivasi mahasiswa. Jika mahasiswa lebih termotivasi untuk belajar, maka mereka lebih
mungkin untuk engaged; dan jika mereka sudah berhasil engage dengan e-learning yang
diterapkan oleh kampusnya, maka mereka lebih mungkin untuk mencapai tujuan pembelajaran
[4]. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kuliah
online dan minat belajar mahasiswa [1]. Selanjutnya hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
sekitar 92% [6] dan 94% [7] mahasiswa lebih memilih dan lebih suka kuliah tatap muka dari
pada kuliah online. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini, peneliti tergelitik untuk meneliti
tentang “Pengaruh Kuliah Online Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Perguruan Tinggi
Di Daerah Jabodetabek Selama Masa Pandemik Covid-19”.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kausal adalah penelitian yang meneliti hubungan sebab-akibat
dari suatu fenomena untuk mengukur besarnya hubungan antara dua variabel atau lebih [8].
Penelitian ini didasarkan pada pengujian hipotesis (hypothesis testing) sehingga disebut dengan
penelitian kausal, dan menurut sudut pandang waktu penelitian ini termasuk penelitian cross-
sectional [9]. Penelitian cross sectional adalah penelitian yang dilakukan dengan pengambilan
data pada satu waktu dengan subjek yang berbeda untuk menggambarkan keadaan [10]. Lokasi
dalam penelitian ini adalah perguruan tinggi-perguruan tinggi yang berada di daerah
Jabodetabek (Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi). Sedangkan subjek penelitiannya adalah
mahasiswa-mahasiswi yang mengikuti perkuliahan online selama masa pandemik covid-19.
Penelitian ini dilakukan pada Juli 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa-mahasiswi yang kuliah pada perguruan tinggi di daerah Jabodetabek. Dalam
penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling non probabilitas
yaitu semua elemen dalam populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi sampel dan dalam teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik purposive
sampling yaitu sampel yang memiliki tujuan untuk memahami informasi tertentu pada sumber
tertentu [9]. Karena dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui sejauhmana motivasi belajar
mahasiswa di dalam mengikuti perkuliahan online selama masa pandemik covid-19 ini dan
karena populasi dalam penelitian ini juga tidak diketahui maka ukuran sampel adalah 5-10 Kkali
jumlah variabel manifest (indikator) dari keseluruhan variabel laten [11]. Karena dalam
penelitian ini jumlah indikator seluruhnya adalah 20 maka jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 20 x 10 = 200. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik angket melalui google form yakni merupakan metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara membagi daftar pertanyaan kepada responden agar responden
tersebut memberikan jawaban dan skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala likert [10]. Jawaban setiap instrumen mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
dengan negatif, dimana setiap item diberi pilihan respons yang sifatnya tertutup. Untuk
mengukur penerapan kuliah online terhadap motivasi belajar mahasiswa pada perguruan tinggi
di daerah Jabodetabek maka peneliti menggunakan tipe skala likert berikut ini: Sangat Tidak
Setuju=1, Tidak Setuju=2, Netral=3, Setuju=4, Sangat Setuju=>5.

Analisis data adalah proses mengolah data dan penginterpretasian hasil pengolahan data.
Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis
kuantitatif. Analisis deskriptif adalah analisis yang menekankan pada pembahasan data-data dan
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subjek penelitian dengan menyajikan data-data secara sistematik dan tidak menyimpulkan hasil
penelitian [12]. Tujuan dari analisis deskriptif ini adalah untuk menganalisis data yang
berhubungan dengan karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia dan analisis
deskriptif terhadap variabel penelitian. Untuk mendeskripsikan penilaian responden terhadap
variabel-variabel penelitian yang digunakan perlu dilakukan penentuan distribusi frekuensi
berdasarkan nilai intervalnya dengan menggunakan nilai skor, nilai maksimal sebesar 5 dan
minimal 1, rumusnya adalah sebagai berikut [13]:

(Nilai batas tertinggi — Nilai batas terendah)

Jumlah Kelas

Nilai Interval =

Nilai Interval = S =10,8

Berdasarkan hasil interval range di atas, maka diperoleh rata-rata skor pada setiap
variabel penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 1 Kriteria Skor Variabel Penelitian

Nilai Skor Kuliah Online Motivasi Belajar Mahasiswa
1,00-1,80 Sangat rendah Sangat rendah

1,81-2,60 Rendah Rendah

2,61 3,40 Sedang Sedang

3,41 4,20 Tinggi Tinggi

4,21 5,00 Sangat tinggi Sangat tinggi

Kriteria pengukuran skor variabel penelitian tersebut menunjukkan bahwa responden
yang memilih setuju atau sangat setuju menunjukan tinggi nilai rata-rata yang diperoleh
semakin baik terhadap indikator pada variabel penelitian yang digunakan, sedangkan responden
yang memilih netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju menunjukkan kecilnya nilai rata-rata
yang diperoleh terhadap indikator variabel penelitian yang digunakan.

Sedangkan analisis kuantitatif merupakan analisis yang digunakan untuk data-data yang
berbentuk angka yang dapat diukur atau dihitung. Tujuan analisis kuantitatif dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis regresi linear sederhana karena
dalam penelitian ini variabel dependen dipengaruhi hanya oleh satu variabel independen [9].
Persamaan matematis untuk regresi linear sederhana adalah Y=a+ BX+E€.

Keterangan:

Y : Penaksiran Variabel Dependen

a - Nilai Konstanta

B : Koefisien Regresi Dari Kuliah Online
X : Kuliah Online

€ : error

Untuk mengetahui serta menentukan arah besarnya koefisien antara variabel independen
dengan variabel dependen, maka digunakan teknik bantuan SPSS versi 25.0 for windows.
3. Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan angket berupa google form kepada 200 orang
responden, namun yang memenuhi kriteria hanya 189 orang responden. Selanjutnya peneliti
melakukan analisis secara deskriptif maupun inferensial sebagaimana diuraikan di bawah ini.
a. Hasil Analisis Deskriptif Untuk Profile Responden

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat hasilnya pada Tabel 2 di
bawah ini:

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frequency Percent
1 |Pria 71 37.6%
2 | Wanita 118 62.4%

Total 189 100.0%
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Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020.

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-
laki dalam penelitian ini sebanyak 71 orang (37,6%), sedangkan responden yang berjenis
kelamin perempuan dalam penelitian ini sebanyak 118 orang (62,4%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah responden yang berjenis
kelamin perempuan.

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat hasilnya pada Tabel 3 di bawah

ini:
Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Frequency Percent

1 |<20 Tahun 30 15.9%

2 |21-30Tahun 118 62.4%

3 |31-40Tahun 31 16.4%

4 | >40 Tahun 10 5.3%

Total 189 100.0%

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020.

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa responden yang berusia < 20 tahun
sebanyak 30 orang (15,9%), responden yang berusia antara 21-30 tahun sebanyak 118 orang
(62,4%), responden yang berusia antara 31-40 tahun sebanyak 31 orang (16,4%), sedangkan
responden yang berusia di atas 40 tahun sebanyak 10 (5,3%). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah responden yang berusia antara 21-30
tahun.

Karakteristik responden berdasarkan lokasi kampus dapat dilihat hasilnya pada Tabel 4 di
bawah ini:

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lokasi Kampus

No Lokasi Kampus Frequency Percent
1 |Bogor 2 1.1%
2 | Depok 2 1.1%
3 | Tangerang 49 25.9%
4 |Jakarta 136 72.0%

Total 189 100.0%

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020.

Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa responden yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari berbagai perguruan tinggi yang menyebar di 4 lokasi yaitu Bogor,
Depok, Tangerang dan Jakarta. Hasil analisis di atas menunjukkan 2 mahasiswa (1,1%) berasal
dari perguruan tinggi yang berlokasi di Bogor, 2 mahasiswa (1,1%) berasal dari perguruan
tinggi yang berlokasi di Depok, 49 mahasiswa (25,9%) berasal dari perguruan tinggi yang
berlokasi di Tangerang dan yang paling banyak adalah mahasiswa yang berasal dari perguruan
tinggi di Kota Jakarta yaitu sebanyak 136 mahasiswa (72,0%).

Karakteristik responden berdasarkan jenjang pendidikan dapat dilihat hasilnya pada Tabel

5 di bawah ini:

Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

No Jenjang Pendidikan Frequency Percent
1 |D3 6 3.2%
2 |D4 3 1.6%
3 |s1 113 59.8%
4 |S2 63 33.3%
5 |S8 4 2.1%

Total 189 100.0%

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020.




26 B EDUTEACH: Jurnal Pendidikan dan Teknologi Pembelajaran , Volume 2, Nomor 2,Juni 2021: 21-31

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa responden yang saat ini sedang
menempuh jenjang pendidikan D3 sebanyak 6 mahasiswa (3,2%), responden yang sedang
menempuh jenjang pendidikan D4 sebanyak 3 mahasiswa (1,6%), responden yang sedang
menempuh jenjang pendidikan S1 sebanyak 113 mahasiswa (59,8%), responden yang sedang
menempuh jenjang pendidikan S2 sebanyak 63 mahasiswa (33,3%), dan responden yang sedang
menempuh jenjang pendidikan S3 sebanyak 4 mahasiswa (2,1%). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah responden yang sedang menempuh
jenjang pendidikan S1.

b. Hasil Analisis Deskriptif Untuk Variabel Penelitian
Adapun hasil analisis deskriptif untuk variabel kuliah online (X) adalah sebagai berikut:
Tabel 6 Variabel Kuliah Online

Sangat .
. Tidak . Sangat -
. . . Tidak - Netral Setuju - Nilai
No | Variabel Kuliah Online (X) Setuju Setuju Setuju Mean
@) @ @) 4) (®)
Kuliah online lebih memberi kemudahan
1. | bagi saya karena tidak dibatasi lagi oleh 14 14 39 57 65 3.77
ruang dan waktu.
Melalui kuliah online, komunikasi antara
2. | dosen dan mahasiswa dapat terjadi setiap 15 34 39 60 41 341
saat.
Kuliah online melatih mahasiswa untuk
3 dapat belajar secara mandiri dengan 10 8 30 65 76 4.00

memanfaatkan materi kuliah yang
diberikan secara online.

Kuliah online melatih mahasiswa untuk
4. | terbiasa menggunakan sumber-sumber 3 5 20 67 94 4.29
belajar dari internet.

Kuliah online dapat meningkatkan
keterampilan mahasiswa dalam
menggunakan komputer beserta
perangkat lainnya.

4 10 7 73 95 4.30

Mahasiswa dapat mengakses materi
6. | perkuliahan dimana saja dan kapan saja 4 17 26 58 84 4.06
tanpa harus bergantung pada jadwal.

Miskomunikasi sesama mahasiswa lebih
7 sering terjadi dalam perkuliahan online, 11 29 35 57 57 3.63
seperti membuat makalah.

Berkolaborasi dengan sesama mahasiswa
seperti membuat penelitian bersama dan
makalah lebih sering terjadi dalam
perkuliahan online.

15 38 35 59 42 3.40

Menyelesaikan permasalahan sesama
9 mahasnswa lebih mudah dalgm 20 m 47 40 38 317
pembelajaran online, seperti makalah

kelompok yang belum lengkap.

Kuliah online selama ini dapat berjalan
dengan baik dan efektif.

10 19 37 48 53 32 3.22

Nilai mean untuk variabel Kuliah Online (X) 3.73

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020.

Nilai mean untuk variabel kuliah online di atas jika dirata-ratakan diperoleh nilai sebesar
3.73. Nilai ini termasuk tinggi karena sebagian besar mahasiswa menjawab setuju bahwa
dengan adanya kuliah online di masa pandemi covid-19 ini sangat efektif untuk diterapkan oleh
setiap kampus karena dengan adanya kuliah online walaupun mahasiswa dan dosen tidak
bertemu secara langsung (tatap muka), namun kegiatan belajar mengajarnya bisa terlaksana
dengan baik. Sedangkan nilai mean tertinggi penilaian responden pada variabel kuliah online
adalah pada pertanyaan nomor ke-5 dengan nilai meannya sebesar 4.30 yang menyatakan bahwa
dengan adanya kuliah online dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menggunakan
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komputer beserta perangkat lainnya. Sedangkan skor rata-rata terendah pada variabel kuliah
online adalah pada pertanyaan nomor ke-9 dengan nilai mean sebesar 3.17 yang menyatakan
bahwa dengan adanya kuliah online dapat menyelesaikan permasalahan sesama mahasiswa
lebih mudah, seperti makalah kelompok yang belum lengkap. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, setiap perguruan tinggi di daerah Jabodetabek, perlu mengkaji kembali perkuliahan
online yang sudah diterapkan selama ini agar kedepannya layanan kuliah online yang diberikan
kepada mahasiswa dapat memotivasi mereka untuk terus meningkatkan kemampuan belajar
mereka.

Untuk variabel motivasi belajar mahasiswa (Y) dapat dilihat hasil analisis deskriptifnya di
bawah ini:

Tabel 7 Variabel Motivasi Belajar Mahasiswa

Saggit Tidak I S Sangat |
- L . . Tida - Netral etuju - Nilai
No | Variabel Motivasi Belajar Mahasiswa () Setuju Setuju Setuju Mean
@) @) @) (4) ©)
Saya lebih senang kuliah online dari pada
1 | tatap muka, karena kuliah online dapat 45 35 35 31 43 2.96
dilakukan dimana saja dan kapan saja.
Kuliah online membuat saya lebih
2 semangat c_jan Ieb_lh glgt belajar qntu!( 37 43 46 37 2% 285
memahami materi kuliah yang diberikan
oleh dosen.
Kuliah online mendorong saya untuk
3 meningkatkan kemampuan dan potensi 15 32 46 44 52 3.46

yang saya miliki.

Saya merasa nyaman untuk menjawab
4 pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 11 30 55 46 47 3.47
oleh dosen dalam perkuliahan online.

Kuliah online membuat saya lebih mudah

menemukan kebutuhan belajar saya. 15 33 55 46 40 3.33

Kuliah online membuat saya semakin
6 berusaha dan tekun untuk mencapai hasil 9 27 41 63 49 3.61
belajar yang sebaik mungkin.

Melalui kuliah online, saya memiliki
7 | motivasi yang tinggi untuk belajar 19 25 49 53 43 3.40
dengan sungguh-sungguh.

Selama pelaksanaan kuliah online, saya
8 rajin mengerjakan tugas dan submit tugas 8 16 46 59 60 3.78
tepat waktu.

Saya sangat senang karena melalui kuliah
9 online saya memperoleh hasil yang 16 20 50 59 44 3.50
sangat memuaskan.

Saya menyarankan agar perkuliahan
kedepannya diadakan dalam bentuk

10 online karena tidak dibatasi lagi oleh 50 27 3 42 37 2.94
ruang dan waktu.
Nilai Mean untuk variabel Motivasi Belajar Mahasiswa (YY) 3.33

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020.

Nilai mean untuk variabel motivasi belajar mahasiswa di atas jika dirata-ratakan
diperoleh nilai sebesar 3.33. Nilai ini termasuk sedang karena sebagian besar mahasiswa
menjawab tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa tidak senang
kuliah online yang diterapkan oleh pihak kampus selama masa pandemi covid-19 ini, tentunya
ini mengindikasikan bahwa mahasiswa sudah terbiasa dengan perkuliahan tatap muka dengan
dosen sehingga saat terjadi pandemi covid-19 dan setiap kampus mengadakan perkuliahan
online, mahasiswa memiliki motivasi yang rendah. Hal ini dapat dilihat pada penilaian
responden pada pernyataan pertama, kedua dan kesepuluh bahwa sebagian besar mahasiswa
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tidak senang dengan adanya kuliah online, karena kuliah online justru membuat mereka tidak
memiliki semangat untuk belajar, mereka lebih suka kuliah tatap muka daripada kuliah online,
sehingga mereka menyarankan agar setelah pandemi covid-19 ini berlalu, kuliah tatap muka
segera dibuka kembali oleh pihak kampus. Walaupun demikian, sebagian besar mahasiswa
justru memiliki minat dan usaha yang tinggi untuk mencapai hasil yang maksimal selama
perkuliahan online ini. Hal ini dapat dilihat dari penilaian responden pada pertanyaan nomor
keenam dan kedelapan bahwa kuliah online membuat mereka semakin berusaha dan tekun
belajar, rajin mengerjakan tugas dan menyerahkan tugas tepat waktu, artinya mereka berusaha
untuk mencapai hasil belajar yang sebaik mungkin selama pelaksanaan kuliah online ini.
c. Model Regresi Linear Sederhana

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis regresi linear sederhana untuk mencari pengaruh
kuliah online terhadap motivasi belajar mahasiswa pada masa pandemic covid-19 ini.

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -5.857 2.529 -2.316 .022
Kuliah Online (X) 1.051 067 756 15.787 .000
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y)

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020.

Adapun persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini adalah Y= a + BX
menjadi Y = -5.857 + 1.051X. Berdasarkan persamaan tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut:

Nilai konstanta sebesar (-5.857) menunjukkan bahwa besarnya nilai motivasi belajar
mahasiswa (Y) diprediksi sebesar (-5.857) tanpa dipengaruhi oleh variabel kuliah online (X).
Nilai signifikansinya 0.22 < 0,05 maka nilai konstanta (a) signifikan untuk menjadi prediksi
nilai motivasi belajar mahasiswa ().

Pada variabel kuliah online (X) mempunyai koefisien regresi yang positif terhadap nilai
motivasi belajar mahasiswa (Y) pada perguruan tinggi di daerah Jabodetabek, dengan koefisien
regresi sebesar 1.051, artinya setiap adanya kenaikan satu satuan variabel kuliah online (X) akan
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa (Y) pada perguruan tinggi di daerah Jabodetabek
sebesar 1.051 dengan asumsi variabel yang lainnya adalah konstan. Dan nilai signifikansinya
sebesar 0,00 < 0,05 maka nilai koefisien regresi variabel kuliah online (X) signifikan untuk
menjadi prediksi nilai motivasi belajar mahasiswa ().

d. Uji Koefisien Determinasi (R*)

Adapun hasil uji koefisien determinasi (R:) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 9 Hasil Uji Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .7562 571 .569 6.78918
a. Predictors: (Constant), Kuliah Online (X)
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y)
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020.

Dari hasil pengujian di atas diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0.571. Jadi
sumbangan pengaruh kuliah online (X) terhadap motivasi belajar mahasiswa (YY) pada pada
perguruan tinggi di daerah Jabodetabek adalah sebesar 57.1%, sedangkan sisanya (100% -
57.1%=42.9%) dipengaruhi oleh faktor lain.

e. Pengujian Hipotesis Kuliah Online (X) Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa (Y)

Untuk melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, dengan
membandingkan nilai thiwng dengan nilai tuaper, jika memiliki nilai thiwng > nilai twse maka
dinyatakan ada pengaruh dari variabel kuliah online (X) terhadap motivasi belajar mahasiswa
(Y) pada perguruan tinggi di daerah Jabodetabek dan sebaliknya jika memiliki nilai thiung < nilai
trver Maka dinyatakan tidak ada pengaruh dari variabel kuliah online (X) terhadap motivasi
belajar mahasiswa (Y) pada perguruan tinggi di daerah Jabodetabek.
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Berdasarkan pada Tabel 10 di bawah ini menunjukkan bahwa dapat diketahui apakah
akan menerima hipotesis ataukah menolak hipotesis.

Tabel 10 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -5.857 2.529 -2.316 .022
Kuliah Online (X) 1.051 .067 .756 15.787 .000
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y)

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020.
Berdasarkan Tabel 10 di atas, tahapan untuk pengujian uji t adalah dengan cara

menentukan Ho dan Ha :

Hyp. B = 0. Artinya kuliah online (X) tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa (Y)
pada perguruan tinggi di daerah Jabodetabek.

Ha. B # 0. Artinya kuliah online (X) berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa (Y) pada
perguruan tinggi di daerah Jabodetabek.

Selanjutnya menentukan taraf signifikansi yaitu dalam penelitian ini menggunakan taraf
signifikansi (a«)=0,05. Sedangkan untuk menentukan nilai twpe dapat diperoleh dari derajat
kebebasan yaitu df=n-2 atau 189-2=187, « = 0,05. Karena merupakan uji 2 sisi maka a /2=
0,05/2 = 0,025 sehingga twper = 1.973. Dan untuk pengambilan keputusannya adalah jika thiung <
trner Maka Ho diterima artinya kuliah online (X) tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar
mahasiswa (Y) pada perguruan tinggi di daerah Jabodetabek. Jika thitung > trabel maka H,, ditolak
artinya kuliah online (X) berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa () pada perguruan
tinggi di daerah Jabodetabek.

Dalam penelitian ini diperoleh nilai thitung Sebesar (15.787) > tunel (1.973). Jadi H, ditolak
dan H_ diterima artinya kuliah online (X) berpengaruh positif terhadap motivasi belajar
mahasiswa (Y) pada perguruan tinggi di daerah Jabodetabek, sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa ada pengaruh positif kuliah online (X) terhadap motivasi belajar mahasiswa
() pada perguruan tinggi di daerah Jabodetabek, terbukti.

f.  Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel penelitian yang dilakukan di atas serta
melihat tanggapan dan komentar dari setiap responden yang mengisi kuesioner penelitian ini
bahwa pada dasarnya kuliah online tidak seefektif dan seefisien kuliah tatap muka, kuliah online
tidak berjalan seoptimal dan semaksimal kuliah tatap muka.

Hal ini karena banyak kendala dan kesulitan yang terjadi dalam kuliah online misalnya
mahasiswa harus beradaptasi dengan adannya aplikasi kelas online yang digunakan seperti
microsoft teams, zoom, classroom, webex, dll; adanya gangguan jaringan dan device; mati
listrik; kurangnya sarana dan prasarana, masalah-masalah teknis ini tentunya diluar kendali
mahasiswa.

Kuliah online sesungguhnya memiliki keterbatasan antara para pendidik dan peserta
didik, dimana dilihat dari proses pembelajaran yang dilaksanakan masih terdapat kekurangan
dalam penyampaian materi. Peserta didik masih kurang memahami secara utuh materi yang
disampaikan oleh para pendidik sehingga yang terjadi adalah mahasiswa harus berusaha untuk
mencari tahu sendiri, disamping itu juga banyaknya tugas yang diberikan oleh dosen kepada
mahasiswa, serta deadline dengan durasi waktu yang cukup cepat.

Kuliah online tentunya memiliki dampak positif dan negatif. Sebagai contoh dampak
negatifnya adalah ketika kelas online melalui voice call, banyak mahasiswa/i yang tidak
mendengarkan dosen mengajar, mereka justru melakukan berbagai aktivitas lainnya diluar
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konteks pelajaran. Adanya distorsi komunikasi, seperti terdengar suara kendaraan lalu lalang,
suara yang putus-putus akibat signal internet yang kurang baik, membuat komunikasi antar
dosen dengan mahasiswa terganggu selama kelas berlangsung. Selain itu juga, kelas online
melalui voice call tidak bisa melihat wajah maupun ekspresi lawan bicara, maka dosen maupun
mahasiswa sering terjadi kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Sedangkan dampak positifnya
adalah efisien waktu dan tenaga vyaitu tidak dibatasi lagi oleh ruang dan waktu, perkuliahan
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.

Mahasiswa tentunya, lebih memilih kuliah tatap muka dari pada kuliah online karena
selain perkuliahan dapat berjalan optimal dan efektif, disamping itu juga dapat membangun
hubungan sosial antara dosen dengan mahasiswa, mahasiswa dengan mahasiswa, dan dosen
dengan dosen serta para staf atau pegawai yang ada di kampus. Kuliah tatap muka mahasiswa
lebih fokus dan lebih semangat belajar karena mahasiswa dapat bertemu langsung dengan
dosennya dan juga teman-temannya. Suasana belajarnya tentunya lebih nyaman dan
menyenangkan.

Terlepas dari hasil analisis deskriptif dan tanggapan dan komentar yang diberikan oleh
para responden. Peneliti juga melakukan analisisi inferensial untuk mencari tahu pengaruh
variabel kuliah online terhadap motivasi belajar mahasiswa pada perguruan tinggi di daerah
Jabodetabek. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel kuliah online terhadap motivasi belajar
mahasiswa karena dapat diketahui bahwa thitung (15.787) > tibel (1.973) dan nilai signifikansinya
0,00 < 0,05. Jadi Hy, ditolak dan H, diterima artinya kuliah online (X) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa (Y) pada perguruan tinggi di daerah
Jabodetabek.

Berdasarkan pembahasan hasil analisis di atas maka kuliah online cenderung membuat
mahasiswa jenuh, bosan, serta tingkat motivasi dan minat belajarnya menjadi rendah. Hal ini
tentunya wajar bagi mahasiswa dan dosen karena kuliah online yang diterapkan oleh pihak
kampus, itu bukan merupakan keinginan mereka tetapi dipaksa oleh situasi pandemi covid-19
sehingga mau tidak mau, setiap kampus khususnya di daerah Jabodetabek wajib menerapkan
kuliah online. Mengingat daerah Jabodetabek ini merupakan daerah zona merah pandemi covid-
19.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan di atas tentang pengaruh kuliah online
terhadap motivasi belajar mahasiswa pada perguruan tinggi di daerah Jabodetabek maka dapat
ditarik kesimpulannya adalah sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel penelitian yang dilakukan di atas serta
melihat tanggapan dan komentar dari setiap responden yang mengisi kuesioner penelitian bahwa
pada dasarnya kuliah online tidak seefektif dan seefisien kuliah tatap muka, kuliah online tidak
berjalan seoptimal dan semaksimal kuliah tatap muka.

Dapat diketahui bahwa thitung (15.787) > tuper (1.973). Jadi H, ditolak dan H, diterima
artinya kuliah online (X) berpengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa (Y) pada
perguruan tinggi di daerah Jabodetabek, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa ada
pengaruh positif kuliah online (X) terhadap motivasi belajar mahasiswa (Y) pada perguruan
tinggi di daerah Jabodetabek, terbukti. Dan sumbangan pengaruh kuliah online (X) terhadap
motivasi belajar mahasiswa (Y) pada pada perguruan tinggi di daerah Jabodetabek adalah
sebesar 57.1%.

Dari hasil temuan dalam penelitian ini, walaupun banyak responden yang tidak
menginginkan kuliah online namun terdapat responden yang menyarankan agar ketika
pandemik covid-19 ini berlalu, metode perkuliahan secara online, tetap diberlakukan di setiap
kampus khususnya untuk program kelas karyawan. Dengan pertimbangan bahwa pada
umumnya orang-orang yang sudah bekerja hanya sedikit memiliki waktu untuk bermobilisasi
(kantor-kampus-rumah/kos). Oleh sebab itu, perlu diadakan kampus merdeka belajar yakni
dapat belajar di mana saja dan kapan saja. Karena dengan adanya metode perkuliahan secara
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online dapat memacu mahasiswa untuk dapat menyerap materi secara maksimal dan
mengerjakan setiap tugas dengan jauh lebih baik dibanding saat perkuliahan offline.
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